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1.1 Latar Belakang

Informasi skuntansi vang dilaporkan perusahaan melalw lasporan kewangan
sangat penting untuk proses pengambilan keputusan dalsm dunia bisnis. Kepatuhan
terhadap sistem akuntansi dan mfunﬂ”.’mﬂ:ﬂ saling eksklusif. Namun,
perusahaan dapat mﬁ'ﬁi dnta ifii menggunakan peraturan akuntansi. sehingga
skan berdampik pod keskuratun statistik skuntansi, Mansier menggunalan
berbagai lmﬂﬂgi legwhht mmmmnl untuk. memenuhi fujusn mereka
Sﬂnﬂﬁ-Hﬂ ini hlﬂumm earning manw{x]luuﬂgetal 20193,

Salah satu subjek penelition akuntansi }rangpdmg diminati y:utu masalah
manajemen loba, vang memiliki konsekuensi hai'k bagi m matpun
synrakat, Asimetri informuasi anfarn manajemen (agen) dan pemilik (prinsip).
:Inmm..uunﬁn( memberikan sinyal keadasn bisnis kepada pemilik tetapi tidak
aikan informasi sesuai dengan kondisi yang sebenamya, dapat
hﬁ}remm_jzmn loba (Mahrani & Soewarno, 2018). Laba merupakan
salah satu tolak ukur penting yang menarik perhation pihak ckstemal vang
di‘g;qnhknn dalam menilai kinerja perusahaan.

Earning managenen mmwkmsun’m kondisi dimana manajemen melakukan
intervensi dalam proses penyusunan laporan keuangan bagi pemangky kepentingan
sehingga dapat meratakan, mmﬁkm. dan menurankan laba (Mayasari et al.,
2019). Fimanti et al., (2019) carning management sébagian besar terjadi karena
adanys inkonsistensi antarm kepentingan pemegung saham dan manajemen. yang
dapat dijelaskan dengan Iﬁ-ari i-t.et.tgennn. —

Corporate Governance Governance adalah kerangka kemja yang mengatur
bagaimana dewan komisans berinteraksi dengan pemegang saham dan pemangku
kepentingan lainnya, serta fungsi direksi (Mafruhah, 2020). Good Corporate
Gevernance dimaksudkan mampu menurunkan atau mengurangi biayva keagenan.
Oleh karena itu, untuk memperkecil kemungkinan atau peluang bagi manajer dalam
melakukan manajemen laba, dapal dilakukan dengan menerapkan Corporae



Giovernance (Susanto et al, 2019). Hampir semua bisnis telah mengadopsi tata
kelola perusahaan, yang merupakan tren yang sangat positif dalam perkembangan
terkini.

Firm size adalah adalah suatu skala di mana dapat mengklasifikasikan besar
kecil suatu perusahaan menurut berbagai cara, antara lain total aset, fog size, nila
pasar saham, dan lain-lain (Pumama & Taufig. 2021), Ukuran perusahaan
merupakan salah satu fakior yang dapat mwmm earning management pada
perusahaan, Pcrus;;h:m besar cenderung berfindak hati-hati dalam melakukan
pengelolazn m dmm nﬂﬁhr.knn pmﬁjq:m laba secara lebih
efisien (Fathihani & Haris Nasution, 2021).

Firim Size atau persahaan ying berskala besar akan mudah dikenal oleh
‘miasyarakat umum. Selain meningkatkan nilai pm'tﬂ:lhm melalu pengumpulan
informasi, bisnis dengan jumlah aset yang besar cenderung menarik investor.
Suiguj* (2019) mengataknn perusshann yang berukuran besar mlﬂm
perusahaan yang memiliki tingkat penjualan lebih besar, hnﬂﬂ kestabilan
perusahaan Jebih tinggi dan melibatkan lebih banyak pihak, pengambilan keputusan
yang dilakukan perusahaan besar  berpengarul lm:lmdap publik, sehingga
masyarnkat lebih mengenal perusahaan besar dlhﬂ.m perusﬂm'l. kecil.
Perusaliaon yang besar diasumsikan menghindari mwﬁ laba. karena
perusahaan yang besar Jebih diawasi-oleh pemerintah dan masyarakat.
Tayota schag _.pmnhm:uhnmfmdu__-- nelakukan prakiik mansjemen
laba. Exie pakiiex WMTuym mmmutnmnk pertama kalinya dalam
lima tahun. Padahal, Toyota telsh menjual lebih banyak mobil pada kuartal [ 2017

[Eaasr

dibandingkan tahun 2016 lale. Mengutip BEC pada han Kamis (11/5/2017), Toyota
mengakul bahwa fluktuasi nilai matn uang da.rt biaya yang besar merupakan
penyebab turunnya profitabilitas. Pada kuartal 1 2017, pendapatan Tovotn
dilaporkon sebesar |83 trilun yen atau 16,1 miliar dollar AS. Jika dibandingkan
dengan pendapatan kuartal I tahun 2016, jumlah tersebut turun 21%. Manajemen
Toyota juga telah mengeluarkan peringatan laba untuk tahun 2018, Kenaikan nilam
tukar Yen Jepang menjadi akar permasalahannya. Berdasarkan perkiraan, Toyota
memperkirakan, hingga Maret 201, nilai yen akan berada di kisarzn 105 per dolar



AS (Setigwan, 2017},

Toyota bukan lagi produsen mobil teratas dalam hal penjualan. Saat ini,
Volkswagen, produsen mobil Jerman, memegang penghargoan ini. Pada kvartal
pertama tahun 2017, Toyota menjual 10,25 juta mobil, lebih banyak dibandingkan
penjualan pada periode yang sama tahun 2016, Namun kenyataannya, pendapatan
penjualan mobil turun menjadi 27,6 triliun Yen pada kuartal pertama tahun 2017,
Sant ini, Toyota sedui:lg berjuang untuk bertaban datam bisnis di pasar terbesarnya
- Amerika Sml:at. Tum gagal ﬂammﬁ pmfiumn mobil berukuran besar,
penurunan harga  hensin, dan akibatnya, penjualan wrun di Amerika Utara
(Sefiawan, 2017)

Manajemen Iabﬂjmﬂapnmmnjadl nyatlﬁhmjn'hugnml}ll tindakan
terkait dengan konsekuensi arus kas unfuk tujuan mmyhhﬁhlﬁﬁl@mmmm
2020:117). K‘hﬂﬁ manajemen laba terbukti telah mengakibatkan hancurmy; ‘Hhmm
Ekﬂnm.dih bisnis dan morl manusia tersebut dimana ma.sﬁqh pnﬂ;pﬂ
pandangan dan pemahaman terhadap aktivitas rekayasa manajerial (Manik, 2022).

Penelition mengenai apa saja faktor yang. mempengusrahi earning
managzement stidah banyak dilakukan oleh penclitian sebelumnya. Pada penelitian
i, mmg managenent dipengaruhi oleh good uw,ﬁuq-m dan firm
sizd Hﬂnusmpﬂuehm Mulyadi et al. (2024) dan ngai et dl. (2023) , dan
Rahmanjani et ol. (2023), good carpirute ¢overnunce berpengarult pos
mnn.ug w m buhu:h dmj;nn pmditim Saputra (2022) dan

negatif terha:da]: carming man ‘Smm pﬁtﬂhan mengenai firm size
menurut Tetradia & Pmntmuhi"ﬂi]-i Fadhllnh [20.2"} dan Joe & Ginting {2022},
firm size berpengarvh positif dan sigmfikan terhadap eornimg managemeni.
Sementara penclitian Rianto (2021), menyatakan sebaliknya bahwa firm size
berpengaruh negatif terhadap earning management.

Dalam penelitian ini. movelty atau kebaruan vang diusung terletak pada
konteks sektor otomotif vang menjadi objek penelitian. Penelitian sebelumnya

mengenai pengarth Good Corporate Governance (GCG) dan firm size terhadap



earning managemeni telah banyvak dilakukan pada berbagai sektor industri, seperti
sektor perbankan, manufaktur umum, ataw properti. Namun, kajian pada sektor
otomotif masih terbatas. Selain itu, penelitian ini memanfaatkan data terbam, vakn
periode tahun 2019-2023, yang mencakup masa sebelum dan sesudah pandemi
COVID-19. Periode ini memberikan perspektif yang unik karena pandemi secara
signifikan memengaruhi kinerja perusshaan otomotif, lemasuk potensi manajemen
laba untuk menjaga stabilitas laporan ketangan di tengah tekanan ekonomi.

Berdasarkan m‘m di atas; m:hjndnlm diajukan pada penelitian ind
adalah “Pem Good m Mhnm:! ‘dan Firm Size Terhadap
Emm;!fnngmm Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar di BEI Tahun
2019 - 2023

12 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atus; peneliti ‘mengajukan

behmmmpﬂn mazalah dalam penelitian mi yaite untuk mengahlnuﬁkhryang

1 earming management melalui good corparae governance dan firm

wize, Saﬁnﬁmpuumm yang diajukan yaitu:

1. ﬁFﬂklh:gnﬂﬂ" carporale gevernamee berpengarh pdﬁﬁfﬁ;—ﬁgniﬁhﬂerhadﬂp
earivine marogeneni perusahaan otomotif yang terdafier di BE1?

2. Aplhh firm_xi=e bﬂrpﬂugam positif terhadap earming mumagement dan
signifikan pada perusahaan otomotif yang terdaflar di BEI?

3. Apﬁ.ﬁﬂmdw&m dan ﬁimm:nbﬂ simultan berpengaruh
Slgm'm:ﬂn mrhadap -.':Jmf;ri'g MRIRESETICT Qﬂl =F¥pﬁahaun Otomotif yang
terdafiar di BEI?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasar paparan rumusan masalzh, sehinggn penelitian ini bertujusn untuk
menganalisis, memperoleh bukti empiris serts menjelaskan mengenai:
1. Untuk menguji secara empiris pengaruh good corporate governance terhadap
carning managemen pada Perusahaan Otomoetif yang Terdafiar di BEL



Untuk menguji secara empiris pengaruh fom size tethadap earning
managemeni pada Perusahaan Otomotif vang Terdaftar di BEL

Untuk menguji secara empiris pengarth good corporate governance dan firm
size terhadap earning managemen: pada Perusahaan Otomotif yang Terdaftar
di BEL

adalah p'enm}_u.u
. f selama periode 2019-
;:-...- ST mn i '_: 14 dij-ﬂ]ikm m

metode purpasive sampling.
Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2019 - 2023



	 Bab1 - Alfin Nazlil Khanif _001.pdf (p.1)
	 Bab1 - Alfin Nazlil Khanif _002.pdf (p.2)
	 Bab1 - Alfin Nazlil Khanif _003.pdf (p.3)
	 Bab1 - Alfin Nazlil Khanif _004.pdf (p.4)
	 Bab1 - Alfin Nazlil Khanif _005.pdf (p.5)

